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DIUSULKAN PERLU JALUR KHUSUS

Keberadaan Otoped Dikeluhkan 

Dari pengamatan di la-

pangan, penyedia otoped

kini makin merebak di se-

panjang Jalan Margo Uto-

mo (dari kawasan Tugu)

hingga Malioboro. Di sisi

lain, penyewa kendaraan

ini juga terus bertambah.

Akibatnya, jalur lambat

dari sepanjang Tugu hing-

ga Malioboro menjadi sa-

ngat padat dan bercampur

aduk dengan kendaraan

lain maupun para pejalan

kaki yang melintas. 

Para pengguna otoped ju-

ga kadang tak memperha-

tikan kendaraan lain, se-

hingga bisa membahaya-

kan. Lebih-lebih pada saat

berbarengan, sangat sem-

rawut. Oleh karena itu,

banyak yang kemudian

mengeluhkan kendaraan

otoped yang terkesan liar.

"Kami minta agar keber-

adaan otoped ditertibkan.

Seandainya ada penyewa-

an yang masih meman-

faatkan trotoar, itu sebe-

narnya  tidak boleh," kata

Sekretaris Daerah (Sekda)

DIY, Drs K Baskara Aji di

Yogyakarta, Minggu (20/3).

Sementara itu saat di-

mintai tanggapan soal wa-

cana pengadaan jalur khu-

sus otoped di kawasan

Malioboro, Baskara Aji me-

ngatakan, opsi itu boleh-

boleh saja. Namun, se-

belum kebijakan tersebut

dilakukan memerlukan ka-

jian dan harus memper-

hatikan kesiapan infras-

truktur. 

"Saya kira bisa kita pi-

kirkan kalau itu menjadi

kebutuhan masyarakat un-

tuk berekreasi dan memu-

ngkinkan. Jadi bisa saja

membangun jalur khusus

otoped, tapi harus dikaji

lebih dulu," ungkapnya.

Sebelumnya, Peneliti Se-

nior Pusat Studi Trans-

portasi dan Logistik (Pus-

tral) UGM, Dr Arif Wisma-

di, mengatakan, apabila

otoped atau skuter listrik

dianggap sebagai sumber

risiko, pilihan strateginya

adalah dengan membuat

peraturan. Termasuk pela-

rangan penggunaan mela-

wan arus, menyeberang

jalan tidak di tempatnya

serta menggunakannya di

ruang yang telah diten-

tukan. 

Hal lain yang dianggap

menimbulkan kerawanan

pejalan kaki adalah se-

nyapnya suara skuter keti-

ka menyalip pejalan kaki.

Dalam hal ini perlu ada pe-

nambahan suara dari

skuter, alat tambahan atau

misalnya dari HP yang bisa

memberikan kewaspadaan

pada orang lain di depan

dan sekitarnya. 

"Kecepatan juga perlu

dikurangi di sekitar keru-

munan. Bisa juga diatur di

kawasan tertentu kece-

patan maksimal agar sama

dengan kecepatan jalan ka-

ki, misalnya 5km/jam. Ke-

cepatan yang homogen da-

pat mengurangi risiko," je-

lasnya. (Ria)-f

PENENTUAN AWAL RAMADAN

34 Tim BMKG Amati Hilal
JAKARTA (KR) - Badan Meteo-

rologi, Klimatologi, dan Geofisika

(BMKG) akan melaksanakan penga-

matan hilal penentuan awal Bulan

Ramadan 1443 H (2022 M) pada Ju-

mat, 1 April 2022.

"BMKG akan melaksanakan ruk-

yat hilal pada hari Jumat, 1 April

2022 oleh 34 tim yang tersebar di

Indonesia," ujar Kepala Pusat Seis-

mologi Teknik, Geofisika Potensial

dan Tanda Waktu BMKG Rahmat

Triyono di Jakarta, Minggu (20/3).

Rahmat Triyono mengatakan, 34

tim itu antara lain di Banda Aceh, Ta-

panuli Tengah (dua lokasi di Pantai

Binasi dan Pantai Sindeas), Paria-

man, Bengkulu, Tanjung Pinang, Ba-

tam (dua tim), Anyer, Tangerang,

Jakarta, Pelabuhan Ratu (dua tim),

Tegal, Kebumen, Yogyakarta.

Kemudian, Malang, Badung, Ma-

taram, Kupang, Waingapu, Alor, Ba-

likpapan, Makassar (dua tim), Dong-

gala, Manado, Kolaka, Gorontalo,

Ternate, Ambon, Sorong, Biak, dan

Merauke.

Disampaikan, konjungsi (ijtimak)

awal bulan Ramadan 1443 H di

Indonesia terjadi sebelum matahari

terbenam pada hari Jumat, 1 April

2022 pukul 13.24 WIB atau 14.24 WI-

TA atau 15.24 WIT. Terbenam mata-

hari pada 1 April 2022 paling awal

terjadi di Merauke (Papua) pukul

17.43 WIT dan paling akhir pukul

18.48 WIB di Sabang (Aceh).

"Tinggi Hilal saat matahari terbe-

nam berkisar antara terendah sebe-

sar 1,11 derajat di Jayapura (Papua)

sampai dengan tertinggi sebesar 2,19

derajat di Tua Pejat, Mentawai (Su-

matera Barat)," paparnya.

Menurutnya, elongasi saat mata-

hari terbenam terkecil terjadi sebesar

2,87 derajat di Merauke (Papua)

sampai dengan terbesar 3,46 derajat

di Sabang (Aceh). Sementara umur

bulan saat matahari terbenam berki-

sar dari yang termuda sebesar 2,31

jam di Merauke (Papua) sampai de-

ngan yang tertua sebesar 5,39 jam di

Sabang (Aceh). Kemudian, lag atau

selisih terbenam matahari dan terbe-

nam bulan berkisar antara 6,44 me-

nit di Jayapura (Papua) sampai de-

ngan 11,33 menit di Tua Pejat, Men-

tawai (Sumatera Barat).

Sedangkan ecerlangan bulan (FIB)

saat matahari terbenam berkisar an-

tara 0,06 persen di Merauke (Papua)

sampai dengan 0,092 persen di Sa-

bang (Aceh). "Hasil Rukyat Hilal awal

bulan Ramadan 1443 H pada 1 April

2022 berpotensi kecil untuk terlihat

(teramati)," kata Rahmat.         (Ant)-f

KEBUMEN BANJIR LAGI

Ribuan Warga Ayah Kembali Mengungsi

SIAP SAMBUT KUNJUNGAN WISATAWAN

’Kampoeng Djadoel’ Semarang Menggeliat 

KEBUMEN (KR) - Banjir kembali ter-

jadi di sejumlah desa di Kecamatan Ayah,

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah,

Minggu (20/3). Ribuan warga juga harus

kembali mengungsi karena air mengge-

nangi permukiman penduduk hingga set-

inggi 1 meter.

Kondisi terparah terjadi di Desa Can-

direnggo, Kedungweru, Demangsari, dan

Bulurejo. Di Desa Kedungweru dan Bulu-

rejo, banjir mulai masuk rumah pada

pukul 03.30. Disusul Desa Candirenggo

dan Demangsari, pada pukul 06.30.

Badan Penanggulangan Bencana Dae-

rah (BPBD) Kabupaten Kebumen men-

catat ada 1.777 jiwa warga Kecamatan

Ayah yang mengungsi. Pengungsi ter-

banyak warga Kedungweru yang menca-

pai 760 jiwa, kemudian warga Candi-

renggo 554 jiwa, Bulurejo 395 jiwa, dan

Demangsari 68 jiwa.

"Lokasi pengungsian ada beberapa

titik. Untuk warga Kedungweru, tersedia

tujuh lokasi pengungsian," ujar Kepala

Pelaksana BPBD Kabupaten Kebumen

Munadi seraya memastikan kebutuhan

pengungsi tercukupi.

Kebumen juga dilanda bencana tanah

longsor dan angin kencang yang merusak

beberapa rumah di sejumlah wilayah. Di

Kecamatan Sempor, longsor sempat me-

nutup akses Jalan Provinsi yang meng-

hubungkan Kebumen-Banjarnegara.

"Tim Gabungan langsung melakukan

pembersihan material longsoran yang

menutup jalan. Kondisi terkini, jalan su-

dah bisa dilalui kendaraan," ujar Munadi. 

(Suk)-f

SEMARANG (KR) -

Warga 'Kampoeng Dja-

doel', destinasi wisata

Kampung Batik, Rejomul-

yo Semarang Timur terli-

hat semangat, Minggu

(20/3) melakukan kerja

bakti membersihkan bebe-

rapa lukisan tembok yang

menghiasi rumah-rumah

warga di sekitar Kampung

Batik Tengah. Mereka

yang tergabung dalam Ke-

lompok Sadar Wisata (Pok-

darwis) Kampung Batik

melakukan pembersihan

kampung yang telah dite-

tapkan sebagai destinasi

wisata Kota Lama Sema-

rang ini untuk menyambut

kedatangan Walikota dan

Bupati se-Indonesia, 28

Maret mendatang.

Ida Purwati, tokoh ma-

syarakat setempat yang ki-

ni menjadi Ketua RW me-

nyampaikan, warganya

yang mengelola Kampoeng

Djadoel sebagai destinasi

wisata bergambar merasa

siap menggeliatkan kepari-

wisataan setelah 2 tahun

tertutup karena pandemi

Covid-19.

"Kami bersyukur karena

masyarakatlah angka Co-

vid menurun di Kota Se-

marang. Setelah pandemi

rasanya akan memasuki

endemi seiring berjalannya

vaksinasi yang diikuti selu-

ruh warga. Oleh karena itu

warga kami menyambut-

nya dengan bahagia, mela-

kukan pembersihan lokasi

wisata agar lebih siap me-

nyambut kunjungan wisa-

ta," ungkap Ida Purwati.

Dalam waktu dekat, me-

nurut Ida, Kampoeng Dja-

doel akan dihadiri Wali-

kota dan Bupati se-Indo-

nesia. "Program dan ren-

cana ini sudah disampai-

kan kepada kami, sehingga

kami mempersiapkan un-

tuk kedatangan mereka,"

lanjut Ida.

Sementara pegiat wisata

Kampoeng Djadoel Igna-

tius Luwiyanto mengata-

kan, kampung ini melaku-

kan kreasi sedemikian ru-

pa dengan karya seni beru-

pa lukisan, gambar dan re-

lief berkisah tentang se-

jarah Kota Semarang dan

perjalanan Batik Sema-

rangan. 

"Selain karya senirupa,

di kampung ini juga terda-

pat galeri-galeri batik Se-

marangan dan rumah pro-

duksi batik yang biasa

menjadi tempat belajar

membatik yang diresmi-

kan 27 April 2017. Kam-

poeng Djadoel menjadi des-

tinasi seni dan edukasi ba-

gi mereka yang hendak

mengetahui sejarah Kota

Semarang dan persoalan

perbatikan di kota ini," je-

las Luwiyanto.        (Cha)-f

KR-BPBD Kebumen

Tim Gabungan mengevakuasi warga Kecamatan Ayah, Kebumen, yang terjebak banjir, Minggu (20/3). 

YOGYA (KR) - Maraknya otoped atau
skuter listrik di Malioboro hingga kawasan
Tugu dikeluhkan para pengguna jalan. Oleh
karena itu, banyak yang mengusulkan per-
lunya jalur khusus untuk kendaraan non
BBM tersebut.

JANGKAUAN 3.500 METER

Lagi, Rentetan Awan Panas Merapi

Rusia Mengebom Sekolah di Mariupol

YOGYA (KR) - Gunung Merapi menge-

luarkan rentetan awan panas guguran,

Minggu (20/3) yakni terjadi pukul 14.14,

14.16, 14.22 dan 14.26 WIB tercatat di

seismogram dengan amplitudo maksimal

31 mm dan durasi maksimal 357 detik.

Estimasi jarak luncur terjauh mencapai

3.500 meter ke tenggara atau hulu Kali

Gendol. Saat kejadian, cuaca berkabut, se-

hingga visual tidak teramati.

Awan panas guguran terjadi lagi pukul

16.45 WIB tercatat di seismogram dengan

amplitudo maksimal 25 mm dan durasi

147 detik. Estimasi jarak luncur awan pa-

nas tersebut mencapai 1.800 meter ke ba-

rat daya. Saat kejadian, cuaca berkabut.

Stasiun Pasarbubar juga mencatat terjadi

hujan mulai pukul 14.11 WIB dengan to-

tal curah hujan 9 mm.

Adapun laporan pengamatan sehari se-

belumnya atau Sabtu (19/3) pukul 00.00-

24.00 WIB, teramati 1 kali awan panas

guguran dengan jarak luncur 2.500 meter

ke arah barat daya dan 2 kali guguran la-

va pijar jarak luncur maksimal 1.000 me-

ter ke arah barat daya.

Kepala Balai Penyelidikan dan Pe-

ngembangan Teknologi Kebencanaan

Geologi (BPPTKG) Hanik Humaida me-

nuturkan, aktivitas vulkanik Gunung Me-

rapi masih cukup tinggi, berupa aktivitas

erupsi efusif. Potensi bahaya saat ini beru-

pa guguran lava dan awan panas pada

sektor selatan-barat daya meliputi Sungai

Boyong sejauh maksimal 5 km, Sungai

Bedog, Krasak, Bebeng sejauh maksimal

7 km. Pada sektor tenggara meliputi Su-

ngai Woro sejauh maksimal 3 km dan

Sungai Gendol 5 km.

Sedangkan lontaran material vulkanik

bila terjadi letusan eksplosif dapat men-

jangkau radius 3 km dari puncak. Masya-

rakat diimbau agar tidak melakukan ke-

giatan apapun di daerah potensi bahaya.

Masyarakat juga diimbau agar mewas-

padai bahaya lahar. (Dev)-f

KYIV (KR) - Rusia mengebom sebuah

sekolah seni di Mariupol, yang digunakan

sebagai selter perlindungan yang menam-

pung sekitar 400 warga sipil. Hal itu dila-

porkan Dewan Kota Mariupol dalam per-

nyataan melalui Telegram, Minggu (20/3).

Belum ada informasi mengenai korban

tewas maupun cedera akibat serangan

itu. Pihak berwenang setempat mengata-

kan gedung sekolah seni G12 itu hancur,

dan warga sipil masih terjebak di bawah

reruntuhan. 

Ini serangan brutal kedua Rusia terha-

dap fasiltas sipil di Mariupol dalam lima

hari terakhir, setelah pada Rabu (16/3) pa-

sukan Rusia mengebom gedung teater

yang juga menjadi selter tempat ratusan

warga sipil berlindung. Hingga kini pen-

carian korban di bawah puing gedung

teater mash berlangsung, setelah sekitar

130 orang berhasil dievakuasi.

Warga sipil yang berlindung di gedung

teater dan sekolah seni Mariupol mayo-

ritas adalah anak-anak, perempuan, dan

lansia. Sebelumnya, pasukan Rusia juga

membombardir rumah sakit ibu dan anak

Mariupol pada 9 Maret lalu. 

Presiden Ukraina Volodymyr Zelenskyy

kembali mengutuk serangan terhadap

fasilitas sipil tersebut. Ia menyatakan pa-

sukan Rusia akan dicatat dalam sejarah

atas kejahatan perang. "Untuk melaku-

kan ini ke kota yang damai, apa yang di-

lakukan agresor Rusia adalah teror yang

akan diingat selama berabad-abad yang

akan datang," kata Zelenskyy dalam pida-

to hariannya melalui video.

Rusia mengatakan pasukannya telah

menembus pertahanan Mariupol dan ber-

ada di dalam kota. Wali Kota Mariupol

Vadym Boychenko melaporkan pertempu-

ran jalanan terjadi pusat kota. (AP/Bro)-f

KR-Chandra AN

Warga 'Kampoeng Djadoel' membersihkan tembok

bergambar yang sering menjadi spot foto wisa-

tawan.


